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ABSTRAK 
Latar Belakang. Pernikahan di usia dini  menimbulkan dampak negatif terhadap remaja baik dalam aspek 

fisik, psikologis dan biologis. Pernikahan di usia dini sangat erat kaitannya dengan tradisi yang ada di ling-

kungan masyarakat seperti perjodohan.  

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sosial budaya terkait pernikahan usia dini di Pulau 

Selayar. 

Metode. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptif. Informan 

terdiri termasuk remaja, orang tua, penyedia kesehatan, dan kepala komunitas. Data dikumpulkan 

menggunakan wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis domain. 

Hasil. Tiga domain utama yang ditemukan dalam penelitian ini terkait pernikahan usia dini adalah: (1) 

perjodohan merupakan faktor yang mendukung terjadinya pernikahan di usia dini (2) dukungan sosial yang 

diberikan masyarakat terhadap pernikahan di usia dini karena adanya tradisi perjodohan yang berlaku dalam 

lingkungan masyarakat (3) pengetahuan yang dimiliki masyarakat dan remaja masih kurang mengenai dampak 

pernikahan usia dini. 

Kesimpulan. Sosial budaya yang ada di masyarakat dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk 

menurunkan angka pernikahan di usia dini. 

Kata Kunci: dukungan sosial, pernikahan di usia dini, pengetahuan, perjodohan, sosial budaya 

ABSTRACT 

Background. Marriage at an early age has a negative impact on adolescents in physical, psychological, and 

biological aspects. Marriage at an early age is closely related to traditions in society such as arranged mar-

riage. 

Objective. This study aimed to to explore the socio-culture related to early marriage on Selayar Island. 

Method. This study used a qualitative method with a descriptive phenomenology approach. Informants include 

youth, parents, health providers, and community heads. Data were collected using in-depth interviews and 

focus group discussions following the research objectives. Data were analyzed using domain analysis. 

Results. Three main domains found in this study related to early marriage are: (1) arranged marriage is a 

factor that supports early marriage (2) social support from the community supporting marriage at an early 

age because of the prevailing arranged marriage tradition in the society (3) the knowledge possessed by the 

community and adolescents is still lacking about the impact of early marriage 

Conclusion: Social culture in the community can be an approach to reducing early marriage. 

Keywords: social support, early marriage, arranged marriage, knowledge, socio-culture

LATAR BELAKANG 

Pernikahan di usia dini adalah pernikahan 

sebelum usia 18 tahun baik bagi anak laki-laki 

atau perempuan. Proses perkawinan dilakukan 

secara formal oleh tokoh masyarakat yang di-
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akui atau melalui kantor urusan agama atau in-

formal dengan hidup Bersama.1 Pernikahan 

dini di pedesaan hampir sepertiga lebih tinggi 

daripada di daerah perkotaan.2 Penelitian di 

Pulau Selayar menemukan 65% kasus per-

nikahan pertama di bawah usia 18 tahun.3 

Dampak dari pernikahan usia dini dapat 

dilihat dari beberapa aspek seperti kesehatan 

sosial, dan psikologi. Rendahnya kesadaran 

atas pengetahuan kesehatan, pertumbuhan dan 

perkembangan fisik menyebabkan wanita yang 

mengandung anak di usia dini berisiko lebih 

tinggi terhadap masalah kesehatan ibu, cacat 

dan kematian, serta risiko bagi bayi baru lahir. 

Selain itu, pada pasangan pernikahan usia dini 

belum memahami hak dan kewajiban dalam 

rumah tangga secara baik karena belum ada 

kematangan fisik maupun mental.4 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pernikahan dini, baik keputusan pribadi atau-

pun pengaruh budaya.5 Keputusan pribadi di-

pengaruhi oleh keluarga, lingkungan dan ke-

biasaan di masyarakat.6 Pengambilan kepu-

tusan untuk menikah dini berhubungan erat 

dengan perjodohan. Semakin tinggi budaya 

perjodohan, maka semakin besar kemungkinan 

anak menikah di usia kurang dari 18 tahun. Hal 

ini berhubungan dengan peran masyarakat, se-

makin tinggi tingkat dukungan masyarakat, 

maka remaja cenderung memutuskan untuk 

menikah < 18 tahun.7  

Menurut tokoh masyarakat meskipun anak 

saat ini berat untuk menyetujui perjodohan, na-

mun mereka harus menerima perjodohan 

ketika usia telah dianggap siap untuk menikah 

dan belum menemukan pasangan. Hal ini di-

lakukan untuk menghindari anak menjadi 

perawan tua. Pernikahan sebagai cara yang di-

lakukan sebagai penutup malu dari penilaian 

masyarakat.8 

Sistem perkawinan di masyarakat Selayar 

memiliki kepercayaan kuat pada pasangan 

ideal, yaitu pindu (sepupu dua kali) dan pinta 

(sepupu tiga kali). Hal ini menciptakan budaya 

yang disebut lappasitanraang (perjodohan 

pada anak usia dini).9 Namun, hingga saat ini, 

belum ada penelitian tentang pernikahan dini 

di Pulau Selayar. Oleh karena itu, penelitian ini 

ingin mengeksplorasi sosial budaya yang 

mempengaruhi terjadinya pernikahan usia 

dini. 

METODE  

Penelitian kualitatif ini menggunakan pen-

dekatan fenomenologi. Informan dalam 

penelitian ini dipilih secara purposive sam-

pling berdasarkan kriteria yang telah diten-

tukan. Adapun informan dalam penelitian ini 

adalah empat remaja yang menikah di usia 

dini, empat remaja yang belum menikah, dua 

orangtua remaja, seorang petugas kesehatan 

dan seorang tokoh masyarakat. 

Data dianalisis menggunakan analisis do-

main yaitu cara menemukan domain dari 

situasi sosial yang diteliti. Analisis domain 

memiliki 9 tipe hubungan semantik berupa 

jenis, ruang, sebab-akibat, rasional, lokasi, 

cara, fungsi, urutan dan atribut. Data yang 

didapatkan akan dikelompokkan berdasarkan 

hubungan semantik dalam analisis domain10. 

Fokus analisis penelitian yaitu sebab-akibat.  

Pada penelitian ini, uji keabsahan data dil-

akukan dengan menggunakan kredibilitas dan 

transferabilitas. Kredibilitas dengan cara 

merekam hasil wawancara tersebut, hasil 

rekaman menjadi bukti keabsahan data yang 

diteliti dan bukan hasil rekayasa peneliti. Wa-

wancara sebagai upaya mengkonstruksikan ke-

jadian yang dialami informan. Dengan 

melakukan observasi memungkinkan upaya 

untuk memperoleh keyakinan tentang keabsa-

han data penelitian tercapai. Sementara untuk 

transferabilitas dilakukan dengan konfirmasi 

ulang kepada informan mengenai informasi 

yang diberikan. Lalu menguraikan secara rinci 

hasil temuan yang didapat dalam bentuk na-

ratif. Selanjutnya pembahasan atas hasil 

penelitian menggunakan jurnal dan lite-ratur 

yang sesuai dengan topik penelitian. 

Sebelum pengumpulan data, persetujuan 

etik telah disetujui oleh Komite Etik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanudin 

dengan Nomor Protokol 7120082020
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Tabel 1. Karakteristik Informan 

No. Informan Kriteria Informan Metode Pengumpulan Data 

1. Remaja dengan pernikahan 

usia dini 

(informan utama) 

1. Remaja yang telah menikah pada usia sekolah 

2. Pendidikan terakhir SMP atau SMA 

3. Remaja yang menikah dengan sesama remaja 

4. Remaja yang menikah dengan orang yang 

lebih tua 

5. Remaja laki-laki dan perempuan 

Wawancara Mendalam 

2. Remaja yang tidak 

melakukan pernikahan usia 

dini 

(informan pendukung) 

1. Remaja yang masih duduk di bangku SMP 

atau SMA  

2. Remaja yang menolak menikah di usia dini  

3. Remaja laki-laki dan perempuan 

Wawancara mendalam dan 

FGD 

3. Orang tua  

(informan pendukung) 

1. Orang tua yang memiliki anak yang menikah 

di usia dini 

2. Orang tua yang memiliki anak yang berusia 

dini   

Wawancara Mendalam 

4. PLKB  

(informan pendukung) 

Petugas yang memberikan penyuluhan mengenai 

keluarga berencana 

Wawancara Mendalam 

Tabel 2. Domain dan Sub Domain dari Sosial Budaya terkait Pernikahan di Usia Dini 

Domain Sub domain 

Penyebab Pernikahan • Perjodohan 

• Pergaulan remaja 

Tanggapan Masyarakat • Mendukung pernikahan di usia dini 

• Tidak mendukung pernikahan di usia dini 

Pengetahuan • Mengetahui dampak pendidikan, ekonomi dan psikologis dari 

pernikahan di usia dini 

• Tidak mengetahui dampak biologis dari pernikahan di usia dini 

HASIL 

Hasil wawancara dianalisis dengan 

menggunakan analisis domain. Pernyataan in-

forman dalam wawancara mendalam dan focus 

group discussion dianalisis dan dicocokkan 

satu sama lain sehingga saling mendukung in-

formasi yang ditemukan. Tiga domain utama 

ditemukan dalam penelitian ini.  

Perjodohan adalah jenis ikatan pernikahan 

dimana pengantin pria dan wanitanya dipilih 

oleh pihak ketiga dan bukan oleh satu sama 

lain. Pernikahan yang terjadi karena perjodo-

han seringkali bukan keinginan pasangan yang 

menikah. Namun, hal ini dikarenakan desakan  

orangtua atau tokoh masyarakat yang ada di 

sekitarnya tanpa memperhatikan usia pasangan 

yang menikah.  

Sebagian besar informan yang menikah di 

usia dini mengatakan bahwa mereka menerima 

pernikahan di usia dini karena perjodohan. 

Mereka mengetahui perjodohan setahun sebe-

lum pernikahan dan belum mengenal calon 

pasangannya. 

“Saya tidak kenal dengan dia. Kami diperkenalkan 
satu sama lain setahun sebelum menikah dan saya 

masih merasa bingung” (AR, Remaja)  

“Masih ada hubungan keluarga dan kerabat. Orang-
tua yang memilih pasangan dan saya tidak memiliki 

keberanian untuk menolak” (RI, Remaja) 

Informan mengatakan bahwa mereka tidak 

dapat mengatakan tidak saat orangtua meminta 

untuk menikah. Mereka percaya bahwa hal ini 

adalah caranya untuk menjadi anak berbakti. 

Hal ini juga didukung dengan informasi 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan bahwa 

perjodohan menjadi salah satu faktor yang me-

nyebabkan pernikahan usia dini di Kepulauan 

Selayar. 

“Iya, Sepertinya di kota sudah tidak ada perjodohan, 

tetapi di desa masih ada. Beberapa yang menikah di 

usia dini bukan karena keinginan anaknya, tetapi 

permintaan orangtuanya” (TI, Petugas Kesehatan) 

Tokoh masyarakat mengakui adanya per-

nikahan di usia dini dan juga alasan lain yang 

menyebabkan pernikahan di usia dini di sekitar 

lingkungan mereka. 
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“Perjodohan itu biasa terjadi. Hal yang normal 

menurut saya ketika orangtua ingin yang terbaik un-
tuk anaknya. Hanya itu yang bisa kita berikan kepada 

anak. Akan tetapi, untuk saat ini sudah banyak yang 

berbeda juga, banyak anak-anak yang menikah ka-
rena berkenalan dengan orang-orang lewat hand-

phone. Seringkali, mereka sudah menentukan pilihan 

sendiri untuk menikah dengan siapa. Namun, sampai 
saat ini tidak bisa dipungkiri bahwa perjodohan 

masih kerap terjadi meskipun tidak sebanyak dulu. 
Perjodohan itu bertujuan untuk menjaga nama baik 

keluarga” (MA, Tokoh Masyarakat) 

Perjodohan yang terjadi saat ini sudah 

berkurang jika dibandingkan di beberapa tahun 

yang lalu. Namun, perjodohan tersebut masih 

sering dilakukan oleh keluarga yang me-

megang teguh perjodohan dan ingin anaknya 

mendapatkan pasangan yang terbaik. Saat ini 

penyebab pernikahan di usia dini bukan hanya 

perjodohan namun juga kemajuan teknologi.  

Dukungan sosial merupakan bentuk du-

kungan yang didapatkan individu dari orang 

lain baik dari keluarga, tetangga maupun te-

man. Dukungan sosial yang didapatkan bisa 

berupa tanggapan negatif atau positif. Bentuk 

dukungan akan mempengaruhi keputusan indi-

vidu untuk menikah di usia dini.  

Informan yang menikah di usia dini ka-

rena perjodohan mengatakan bahwa orangtua 

mendukung pernikahannya. Dukungan yang 

didapatkan seperti persetujuan menikah dan 

bantuan keuangan. 

“Orangtua pasti setuju karena pernikahan itu keingi-

nan mereka. Setelah menikah, orangtua juga masih 

memberikan uang karena saya belum bekerja” (AR, 

Remaja) 

Namun, informan yang menikah atas pilihan 

sendiri kesulitan mendapatkan dukungan dari 

orangtuanya. 

“Pada awalnya, orangtua tidak menyetujui per-

nikahan saya. Tapi saya terus mencoba untuk meya-

kinkan orangtua bahwa saya sudah bisa bertanggung 

jawab dan siap untuk menjalani pernikahan” (RI, 

Remaja) 

Orangtua juga mengungkapkan dukungan 

mengenai pernikahan di usia dini sebagai beri-

kut: 

“Pernikahan yang terjadi itu untuk menghindari pen-

dapat para tetangga. Anak saya sudah memiliki pa-
car dan tidak bagus jika diliat sering berduaan. Se-

hingga lebih baik untuk dinikahkan” (SH, Orangtua) 

“Masih tetap dibantu untuk kebutuhan sehari-hari. 

Tidak mungkin untuk melepas secara penuh karena 
bagaimanapun juga, dia anak saya. Waktu awal 

menikah, saya biarkan dia mengurus segala 

sesuatunya sendiri tapi akhirnya saya bantu juga” 

(HR, Orangtua) 

Selain itu, informan juga mengungkapkan 

pendapat masyarakat di sekitarnya: 

“Kalau tetangga sudah biasa memberikan pendapat 

bahwa anak saya hamil. Hal itu yang menjadi alasan 
mengapa dia cepat menikah. Sudah hal biasa kalua 

gosip tetangga” (TI, Remaja) 

“Beberapa teman saya juga menikah karena di-

jodohkan. Jadi menikah di usia dini sudah menjadi 

kebiasaan di sini. Hal biasa menurut masyarakat” 

(AO, Remaja) 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan so-

sial yang didapatkan tergantung pada tradisi 

yang ada di lingkungan masyarakat dan alasan 

informan menikah. Informan yang berada di 

lingkungan dengan tradisi perjodohan yang 

masih berlaku akan mendapatkan dukungan 

dalam menikah di usia dini. Namun, informan 

yang berada di lingkungan yang tidak lagi me-

megang teguh prinsip pernikahan di usia dini 

akan menerima dan tangapan negatif dari ling-

kungan seperti kehamilan di luar pernikahan.  

Tingkat pendidikan yang rendah atau  

pengetahuan orang tua, anak dan masyarakat 

akan mempengaruhi pola pikir mereka dalam 

keputusan untuk menikahkan anaknya yang 

masih di bawah umur. Tingkat pendidikan juga 

mempengaruhi tingkat pengetahuan yang di-

miliki terkait dampak dari pernikahan di usia 

dini. Pengetahuan yang terbatas terkait dam-

pak negatif cenderung mendukung terjadinya 

pernikahan di usia dini. 

Remaja dan orangtua mengetahui bahwa 

pernikahan di usia dini berdampak pada ke-

hidupan yang dijalani seperti pendidikan, 

psikologi dan ekonomi. Hal yang paling 

dirasakan terkait dampaknya adalah dampak 

terhadap pendidikan, seperti yang diungkap-

kan berikut ini: 

“Putus sekolah dan tidak bisa meraih cita-cita” (KA, 

Remaja) 

“Harus berhenti sekolah karena harus tinggal di ru-
mah dan menyelesaikan pekerjaan sebagai istri di ru-

mah” (RL, Remaja) 
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Informan lain yang menikah di usia dini 

mengungkapkan dampak terhadap psikologi 

dan ekonomi setelah menikah. 

“Saya masih muda dan labil. Terkadang bertengkar 

karena salah paham dan hal lain sejenisnya” (PI, 

Remaja) 

 “Untuk kebutuhan belanja masih ditanggung orang-

tua, berhubung masih belum bekerja” (LA, Remaja) 

Hal tersebut menunjukkan jika remaja 

menyadari bahwa usia yang masih muda dalam 

menikah rentan dengan kesalahpahaman dan 

ketergantungan ekonomi kepada orangtua.  

Informan tidak mengungkapkan dampak 

biologis. Hal ini memperlihatkan bahwa in-

forman belum menyadari dampak biologis dari 

menikah di usia dini. Sementara, petugas 

kesehatan mengatakan bahwa mereka telah 

memberikan pendidikan kesehatan. 

“Kita sudah melakukan sosialisasi dan penyuluhan 

mengenai dampak pernikahan di usia dini. Misalnya 
kalau terjadi kehamilan kemudian melahirkan maka 

akan rentan terjadi pendarahan. Organ dalam ba-

gian reproduksi juga masih belum siap untuk 
melakukan hubungan suami istri. Selain itu, me-

lahirkan di usia muda berpotensi untuk mengakibat-
kan terjadinya kanker di kemudian hari” (TI, Petugas 

Kesehatan) 

Berdasarkan informasi tersebut diketahui 

bahwa meskipun petugas kesehatan telah 

melakukan penyuluhan kesehatan, namun in-

formasi akan dampak pernikahan usia dini be-

lum dipahami dengan baik oleh masyarakat 

dan remaja.  

PEMBAHASAN 

Sosial budaya terkait perjodohan sering 

menjadi alasan terjadinya pernikahan dini. So-

sial budaya merupakan sebuah tradisi yang 

berkembang di lingkungan masyarakat dan 

bertahan dari waktu ke waktu.11 Anak-anak 

yang berasal dari keluarga yang memegang 

prinsip perjodohan memiliki peluang per-

nikahan yang lebih besar dengan pernikahan 

yang diatur. Selain itu, anak-anak yang belum 

menikah dianggap sebagai bongganna (pe-

nutupan kehormatan keluarga).12 

Orangtua ingin anaknya menikah dengan 

orang yang tepat sesuai pilihan mereka. 

Keinginan orangtua inilah yang menjadikan 

perjodohan kerap terjadi bahkan di usia yang 

masih muda. Mereka tidak ingin anaknya salah 

dalam memilih pasangan. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan sebe-

lumnya bahwa orang tua menjodohkan anak-

nya karena orang tua sudah memiliki pilihan 

yang tepat untuk anak-anak mereka.13 Alasan 

lain, beberapa penelitian yang mengatakan 

bahwa pernikahan dini berhubungan dengan 

ketakutan keluarga akan anak perempuan men-

jadi perawan tua dan melakukan hubungan 

seks pranikah.14,15 Karena itu, pernikahan dini 

digunakan sebagai solusi untuk menjaga ke-

hormatan.12 

Remaja yang menikah di usia dini karena 

adanya dukungan dari lingkungan mereka. 

Remaja telah terbiasa melihat teman seusia 

mereka yang juga menikah di usia dini dan 

dipasangkan dengan keluarganya sendiri. Indi-

vidu menjadi sangat takut dan tidak cukup 

berani untuk membuat keputusan sendiri.16 

Mayoritas remaja berpikir bahwa pernikahan 

sebelum 20 tahun adalah normal karena 

dukungan dari keluarga dan juga persepsi 

masyarakat mengenai anak-anak yang ber-

pacaran harus dinikahkan sesegara mungkin. 
17,18 

Kejadian perjodohan dan tingginya ting-

kat dukungan sosial dalam penelitian ini di-

pengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyara-

kat dan remaja yang masih kurang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesadaran 

mereka terkait dampak negatif hanya terbatas 

pada dampak yang terlihat seperti putus 

sekolah dan kendala ekonomi. Namun belum 

menyadari bahwa ada dampak yang lebih besar 

kedepannya yaitu dampak biologis.  

Pernikahan membutuhkan pengetahuan 

yang cukup tentang seksualitas, kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan fisik dan spiritual 

anak-anak mereka dan terutama usia yang te-

pat untuk menikah. Pernikahan dini dapat me-

mengaruhi psikologi dan biologis mereka 

(kesehatan reproduksi).19 Pengetahuan remaja 

mengenai pernikahan di usia dini terbatas teru-

tama  dampak biologis.20,21 Hal ini yang men-

dukung tradisi perjodohan sebagai salah satu 

budaya yang terus dipertahankan oleh tokoh 

masyarakat. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tiga domain utama dari variabel keyakinan 

normatif yang mempengaruhi pernikahan dini 



Ningsih et al. Perilaku dan Promosi Kesehatan: Indonesian Journal of Health Promotion and Behavior. 2020; 2(2): 46-51 

DOI: 10.47034/ppk.v2i2.4127 

51 

yaitu perjodohan, dukungan sosial, dan penge-

tahuan.  

 

SARAN  

Petugas kesehatan perlu melakukan upaya 

preventif dan promotif dengan pendekatan 

kepada tokoh masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan terkait dampak pernikahan di usia 

dini sehingga tradisi perjodohan di usia dini 

dapat dicegah. 
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Peneliti berterimakasih kepada pihak-

pihak yang telah menjadi responden dari 
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